BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan dari bab pertama  sampai dengan

bab yang terakhir, maka dapat diperolsh suatu kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Fengertian grasi yang berasal dari kata "Gratie"

menurut bahasa, memiliki tiga pengertian, vaitu =

"...2ampun, pengampunan, hak memberi ampun® . | Dan

pengertian grasi menurut istilah, sebagaimana di
dalam UUD 1945. Adapun dasar atau landasan hukum
keberadagn grasi tersebut adalah UJD 1545 pazal 14,
dan juga berdasarkan Undang-Undang Girasi Lembaran
Negara NO. 40 Tahun 1730.

Pemberian grasi merupakan sebagian dari rak
prerogatip {hak istimewa) presiden Republik
Indonesia yang berkenaan dengan tindak pidana , baik
pidana atau tindak pidana yang berkenaan dengan
gishas, hudud, ta’'zir (istilah dalam nubkum pidana
Islam) maupun jenis kejahatan (istilah dalam FUHF
dapat diberi ampunan oleh kepala negara yang disebut
dengan istilah grasi.

Femberian grasi (ampunan) olsh kepala negara menurut

hukum pidana Islam diperbolehban baik vang bark=snaan
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dengan pidana hudud, gishas—diyat atau pidana

lainnya.

B. Saran—saran

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut =

1.

1

Herndaknya pemerintah, dalam hal ini "presiden"” harus
lebili selektif dalam memberikan grasi (ampunan)
terhadap <ceorang terpidana sehingga bernar—benar

terwuiud suatu keadilan sosial bagi seluruh  rakyat

Tujuan perundang—undangan Secara umum zdalah  untuk
mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. khususnya
UUD 1945 pasal 14 . Maka cara yang di tempun  uantuk
mencapai tujuan tersebut adalah : memslihara atau
melindungi unsur—unsuwr primer yang terdapat pada
setiap diri manusia, unsur-unsur itu adalah @ Agama,
jiwa, akal, kehormatan dan tarta.

Bagi masyarakat agar lebih berhati-hati dalam setiap

langkah , dan selalu tawakkal rkepada Allah  agar

tidak sampai terjerumus dxlam suatu tindak
kriminalyang mengakibatkan Lerugian besar ,  baik
bagi dirinya maupun bagi masyarakat, sehinggsa

tercipta suatu kemaslahatan dan kelangsungan hidup

yang aman, tertib dan damai.



